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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Dipandang dari segi prosedur yang ditempuh penulis dalam aktifitas
penelitian, proposal skripsi ini menerapkan pendekatan kualitatif. Dalam
penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber dengan menggunakan
teknik pengumpulan data yang bermacam-macam dan dilakukan secara terus—
menerus sampaidatanya jenuh.

Penelitian dengan menggunakan metode kualitatif menekankan analisis

proses berfikir secara induktif yang berkaitan dengan dinamikahubungan antara
fenomena yang diamati, dan senantiasa menggunakan logika ilmiah. Penelitian
kualitatif tidak berarti tanpa menggunakan dukungan dari data kuantitatif, tetapi
lebih ditekankan pada kedalaman berfikir formal dari peneliti dalam menjawab
permasalahan yang dihadapi.
Penelitian kualitatif bertujuan mengembangkan konsep sensitivitas pada masalah
yang dihadapi, menerangkan realitas yang berkaitan dengan penelusuran teori
dari bawah dan mengembangkan pemahaman akan satu atau lebih dari
fenomena yang dihadapi.

Data kualitatif bersifat tidak terstruktur dalam arti variasi data yang
diberikan oleh sumbernya (orang, partisipasi, atau responden yang ditanyai)
sangat beragam Kondisi ini memang disengaja oleh periset karena tujuannya
untuk memperoleh ide atau pandangan yang mendalam dan luas dari tiap
partisipan. Kebebasan partisipan dalam menyampaikan pendapat membuat
periset mampu memperoleh pemahaman yang lebih baik atas masalah yang
sedang diteliti. Oleh karena itu, data kualitatif cenderung digunakan dalam riset
eksploratori.

Menurut Sugiyono (2018:213) metode penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat yang digunakan untuk meneliti pada
kondisi ilmiah (eksperimen) dimana peneliti sebagai instrumen, teknik
pengumpulan data dan di analisis yang bersifat kualitatif lebih menekan pada
makna.

Tujuan utama penelitian kualitatif adalah untuk memahami fenomena

atau gejala sosial dengan cara memberikan pemaparan berupa penggambaran

26



27

yang jelas tentang fenomena atau gejala sosial tersebut dalam bentuk rangkaian
kata yang pada akhirnya akan menghasilkan sebuah teori.

2. Jenis Penelitian

Berdasarkan pada jenis permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini,
maka peneliti menggunakan pola penelitian deskriptif. Menurut Best dalam buku
Sukardi, penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha
mengembangkan dan menginterprestasi obyek sesuai apa dayanya. Peneliti
deskriptif yang baik sebenarnya memiliki proses dan dasar yang sama seperti
penelitian kualitatif lainnya. Disamping itu, penelitian ini juga memerlukan
tindakan yang teliti pada setiap komponennya agar dapat menggambarkan
subyek yang diteliti.

Suatu penelitian deskriptif dilakukan untuk memberikan data yang seteliti
mungkin tentang manusia, keadaan atau gejala lainnya. Adapuntujuan peneliti
deskriptif menurut Melita Sari adalah untuk melukiskan variabel atau kondisi
yang ada dalam suatu kondisi.

B. Kehadiran Peneliti

Seluruh rangkaian dan proses pengumpulan data dilaksanakan oleh
peneliti sendiri sebagai instrument utama dalam penelitian ini. Penelitian ini
berlangsung pada latar ilmiah, yang menuntut kehadiran peneliti di lapangan,
maka peneliti mengadakan pengamatan mendatangi subyek penelitian atau
informan dalam hal ini di home industri senapan angin tersebut, sekaligus
menghimpun dokumen—dokumen yang diperlukan. Dalam penelitian kualitatif,
penulis bertindak sebagai instrument sekaligus pengumpulan data. Instrumen
selain manusia dapat pula digunakan seperti pedoman wawancara, pedoman
observasi dan rekaman. Teteapi fungsinya terbatas sebagai pendukung tugas
peneliti sebagai instrument. Oleh karena itu, kehadiran peneliti dilapangan untuk
penelitian kualitatif sangat diperlukan.

Dalam proses pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi dan
wawancara, peneliti bertindak sebagai pengamat partisipasi pasif. Maka untuk itu
peneliti harus bersikap sebaik mungkin, hati—hati dan sungguh-sungguh dalam
menjaring data sesuai dengan kenyataan di lapangan sehingga data yang

terkumpul benar—benar relevan dan terjamin keabsahannya.
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C. Data Dan Sumber Data
Menurut Arikanto (2019) yang dimaksud dengan sumber data dalam

penelitian adalah sumber dari mana data yang diperoleh. Data—data tersebut
terdiri atas dua jenis yaitu data yang bersumber dari manusia dan data yang
bersumber non manusia dan data dikumpulkan berhubungan dengan fokus
penelitian
1. Data Primer

Menurut Nasution S. (2018) data primer adalah data yang dapat diperoleh
langsung dari lapangan atau tempat penelitian. Sedangkan menurut lorfland
(2019) bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata—kata
dan tindakan. Ucapan dan tindakan merupakan sumber data yang diperoleh dari
lapangan dengan mengamati atau mewawancarai.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data—data yang didapat dari sumber bacaan dan
berbagai macam sumber lainnya yang terdiri dari surat pribadi, buku harian,
notula rapat perkumpulan, sampai dokumen resmi dari berbagai instansi
pemerintah. Data sekunder juga dapat berupa majalah, bulletin, publikasi dari
berbagai organisasi, lampiran—lampiran dari badan — badan resmi seperti
kementrian—kementrian, hasil-hasil studi, tesis, hasil survey, studi historis , dan
sebagainya.

Adapun sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel
bertujuan (purposive sample) maksudnya ialah menggali informasi yang akan
menjadi dasar dari rancangan dan teori yangmuncul. Dengan kata lain sumber
data dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi 3 bagian :

a. Orang (person) yaitu sumber data yang bisa memberikan data yang berupa
jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui angket. Yang
termasuk dalam sumber data ini adalah produsen dan karyawan di home industri
tersebut.

b. Tempat (place) yaitu sumber data yang menyajikan darinya dapat diperoleh
gambaran tentang situasi kondisi yang berlangsung berkaitan dengan masalah
yang dibahas.

c. Sumber data yang berupa paper. Data diperoleh melalui dokumen yang
berupa catatan—catatan, arsip—arsip atau foto yang dapat memberikan informasi
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan penelitian.
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D. Prosedur Pengumpulan

Dalam suatu surve penelitian, tidaklah harus diteliti semua individu yang ada
dalam populasi objek tersebut. Dalam hal ini hanya diperlukan sampel atau
contoh sebagai representasi objek penelitian. Oleh karena itu persoalan penting
dalam pengumpulan data yang harus diperhatikan adalah “ bagaimana dapat
dipastikan atau diyakini bahwa sampel yang ditetapkan adalah representative”.

Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam
penelitian, karena itu seorang peneliti harus terampil dalam mengumpulkan data
agar mendapatkan data yang valid. Pengumpulan data adalah prosedur yang
sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Oleh karena itu,
tahap pengumpulan data tidak boleh salah danharus dilakukan dengan cermat

sesuai dengan prosedur dan ciri—ciri penelitian kualitatif.

1. Observasi

Menurut Nasution dalam buku Sugiyono (2019), observasi adalah dasar
dari semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerjaberdasarkan
data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang  diperoleh melalui
observasi. Data dikumpulkan dan sering denganbantuan berbagai alat yang
canggih, sehingga benda-benda yangsangat kecil maupun yang sangat jauh
dapat diobservasi dengan jelas.

Observasi langsung adalah cara pengambilan data dengan
menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan
tersebut. Observasi langsung juga dapat memperoleh datadari subjek baik
yang dapat berkomunikasi secara verbal atau yang tak mau berkomunikasi
secara verbal.

2. Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi antar dua orang melibatkan
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya dengan
mengajukan berdasarkan tujuan tertentu. Wawancara dalam penelitaian kualitatif
sifatnya mendalam karena ingin mengekplorasi informasi secara holistik dan
jelas dari informan. Meurut Lincolin dan Guba dalam Moleong (2017),

wawancara berfungsi antara lain:
a. Mengkonstruksi mengenai orang, kegiatan, kejadian, pemasaran,
pikiran, motivasi, organisasi.

b. Mengkontruksi kebetulan—kebetulan sebagai yang dialami masalalu.
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c. Memproyeksikan kebulatan—kebulatan sebagai yang telah diharapkan
untuk dialami dimasa yang akan datang.
d. Memverifikasi, mengubah dan memperluas informasi yang
diperoleh dari orang lain baik manusia maupun bukan.
e. Memverifikasi, mengubah dan memperluas kontruksi  yang
dikembangkan oleh peneliti.
3. Dokumentasi

Dokumen ialah setiap bahan tertulis atau film. Dokumen merupakan
catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokemen bisa berbentuk tulisan, gambar,
atau karya—karya monumental dari seseorang.

Hasil penelitaian dari observasi atau wawancara, akan lebih kredibel atau
dapat dipercaya kalau didukung oleh sejarah pribadi kehidupan dimasa kecil,
disekolah, ditempat kerja, di masyarakat, dan autobiografi. Hasil penelitian juga
akan semakin kredibel apabila didukung oleh foto - foto atau karya tulis akademik
dan seni yang telah ada.

E. Analisis Data

Menurut Sugiyono (2020:131) analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Menurut Miles dan Huberman dalam  Sugiyono (2020:133)
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga
datanya sudah jenuh.

Dari analisis diatas dapat kita tarik kesimpulan bahwa analisis data
bermaksud pertama—tama mengorganisasikan data. Data yang terkumpul
banyak sekali dan terdiri dari catatan lapangan, komentar peneliti, gambar, foto,
dokumen berupa laporan, biografi, artikel, dan sebagainya.

Setelah data dari lapangan terkumpul dengan menggunakan metode
pengumpulan data diatas, maka peneliti akan mengolah dan menganalisis data
tersebut dengan menggunakan analisis secara deskriptif—kualitatif, tanpa
menggunakan teknik kuantitatif.
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Analisis deskritif — kualitatif merupakan suatu tenik yang menggambarkan
dan menginterprestasikan arti data—data yang telah terkumpul dengan
memberikan perhatian dan merekam sebanyak mungkinaspek situasi yang diteliti
pada saat itu, sehingga memperoleh gambaran secara umum dan menyeluruh
tentang keadaan sebenarnya. Menurut M. Nazir (2020) bahwa tujuan deskritif ini
adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis,
faktual dan akurat mengenai fakta—fakta, sifat—sifat serta hubungan antar
fenomena yang diselidiki. Analisis data  penelitian ini, penulis
mengungkapkan analisis data induktif yaitu proses manganalisis yang
berangkat dari fakta—fakta khusus yang kemudian ditarik generalisasi yang
bersifat umum.

Menurut Miles dan Huberman dalam buku Sugiyono (2018:246) analisis data
dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung,
dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.

Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terusmenerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah
jenuh. Miles dan Huberman menawarkan pola umum analisis dengan mengikuti

model interaktif sebagai berikut:

1. Reduksi Data.

Menurut Sugiyono (2018:247-249) Reduksi data adalah merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting yang
sesuai dengan topik penelitian, mencari tema dan polanya, pada akhirnya
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya. Dalam mereduksi data akan dipandu oleh tujuan
yang akan dicapai dan telah ditentukan sebelumnya. Reduksi data juga
merupakan suatu proses berfikir kritis yang memerlukan kecerdasan dan

kedalaman wawasan yang tinggi.

2. Penyajian Data (Data Display).

Setelah mereduksi data, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data.
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk table,
grafik, flowchart, pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut,
maka data dapat terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga
akan mudah dipahami. Selain itu dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat
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dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart, dan sejenisnya namun yang sering digunakan untuk menyajikan data
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Melalui
penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, dan tersusun sehingga
akan semakin mudah dipahami (Sugiyono, 2018:249).

3. Penarikan Kesimpulan

Langkah terakhir dalam menganalisis penelitian kualitatif adalah penarikan
kesimpulan. Menurut Sugiyono (2018:252-253) kesimpulan dalam penelitian
kualitatif dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi
mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan
perumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan
akan berkembang setelah penelitian berada dilapangan. Kesimpulan dalam
penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah
ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang
sebelumnya masih belum jelas sehingga setelah diteliti menjadi jelas.

F. Pengecekan Keabsahan Temuan

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep
kesahihan (validitas) atas kehandalan (reabilitas). Derajat kepercayaan atau
kebenaran suatu penilaian akan ditentukan oleh standar apa yang digunakan.
Menurut Moleong (2017:324),
Keabsahan data merupakan teknik yang digunakan agar penelitian kualitatif
dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Adapun langkah-langkah yang
dilakukan peneliti sebagai berikut:

a. Perpanjangan Keikutsertaan

Perpanjangan keikut sertaan berarti peneliti tinggal dilapangan
penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai.Keikutsertaan peneliti
sangat menentukan dalam pengumpulan data. Perpanjangan keikutsertaan
peneliti akan memungkinkan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.
b. Ketekunan / Keajegan Pengamatan

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri—ciri dan unsur-
unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang
dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.
Kemudian ia menelaahnya secara rinci sampai pada suatu titik sehingga pada
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pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau seluruh faktor yang sudah
dipahami dengan cara yang biasa.
c. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan validitas data dengan
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu, untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding data itu. Ini merupakan cara paling populer dalam
penelitian kualitatif. Dengan triangulasi ini, penulis mampu menarik kesimpulan
yang mantap tidak hanya dari satucara pandang, sehingga kebenaran data lebih
bisa diterima.

Dalam prakteknya penulis menggunakan dua macam triangulasi.
Pertama triangulasi sumber. Disini penulis membandingkan data dari hasil
wawancara dari satu narasumber dengan narasumber yang lain dengan
pertanyaan yang sama. Kedua dengan menggunakan triangulasi teknik. Disini
penulis membandingkan data yang diperoleh dari hasil wawancara denga data
dari hasil observasi dan juga data darihasil dokumentasi.

d. Pengecekan Sejawat

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atauhasil
akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat. Usaha
ini juga bisa dikatakan sebagai cara untuk mengecek persamaan dan perbedaan
antara penulis dan rekan melalui diskusi dan tanya jawab agar dieliminir dan

obyektivitas penulis dalam menghadapi data bisa diperkuat.

G. Tahap-Tahap Penelitian
a. Tahap pendahuluan atau persiapan

Tahap ini peneliti mulai mengumpulkan buku — buku atau teori — teori
yang berkaitan dengan perilaku produsen industri senapan angin di Kabupaten
Blitar. Tahap ini dilakukan pula proses penyusunan proposal, seminar, sampai
akhirnya disetujui oleh pembimbing.

b. Tahap pelaksanaan
Tahap ini dilakukan dengan cara pengumpulan data—data yang
berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian dengan metode

observasi, wawancara dan dokumentasi.
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c. Tahap analisis data

Pada tahap ini penulis menyusun semua data yang telah terkumpul
secara sistematis dan terperinci sehingga data tersebut mudah dipahami dan
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain secara jelas.

d. Tahap pelaporan
Tahap ini merupakan tahap akhir dari penelitian yang penulis lakukan.
Tahap ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis dan hasil penelitian yang

telah dilakukan. Laporan ini akan di tulis dalam bentuk skripsi.



